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RINGKASAN

Industri kreatif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan
ekonomi dan perkembangannya belum memuaskan, karena terbatasnya kemampuan
sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Quadruple helix dan
Innovation capability dalam meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja. Jumlah
sampel 120 responden industri kreatif sub-sektor fashion di Jawa Tengah (Pantura), dan
metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, serta analisis data
menggunakan Patial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan quadruple helix
mempu meningkatkan kreativitas dan inovasi, serta peningkatn kemampuan inovasi dapat

meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja.

Kata kunci: Quadruple Helix, kreativitas, innovation capability, keunggulan bersaing,

Kinerja.
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayahNya, sehingga penelitian hibah bersaing tahun ke 1 yang didanai Direktorat
Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DP3M) Ditjen Dikti dengan judul
Model Peningkatan Capability Innovation dan daya saing industri kreatif melalui
pendekatan Quadruple Helix di Jawa Tengah dapat terselesaikan dengan baik.

Penelitian ini berusaha membahas tentang innovation capability, daya saing dan
kinerja industri kreatif. Peran quadruple helix menjadi sangat penting untuk mendukung
manajemen industi kreatif, serta juga sangat diperlukan demi memudahkan pencapaian
tujuan usaha. Industri kreatif memilki peran cukup besar dalam mengurangi
pengangguran, dan menyumbang PDB, sehingga pada penelitian ini berusaha menguji
mode! peran quadruple helix dalam meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja.

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, schingga kami mohon maaf dalam
penyusunan penelitian ini belum memberikan solusi yang optimal. Kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang membantu menyelesaikan laporan akhir ini dan
kami juga berharap kritikan dan masukan demi kesempurnaan penelitian ini.

Semarang, 20 Juni 2014

Peneliti,

Drs. Mulyana, Msi
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BAB I

PENDAHULUAN

Industri kreatif memilki peran besar dalam mendukung ekonomi kreatif,
dimana nilai barang dan jasa sangat ditentukan sejauh mana sumber daya
manusia mampu memanfaatkan teknologi, kreativitas dan inovasi. Industri
bersaing dipasar global tidak hanya mengandalkan harga dan kualitas, tetapi
bersaing dengan basis teknologi, inovasi, kreativitas dan imajinasi (Esti dan
Suryani, 2008). Industri kreatif yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa
dengan mengandalkan keahlian, bakat dan kreativitas sebagai kekayaan
intelektual, memiliki prospek yang cukup baik untuk kembangkan.

Pembinaan bagi pengembangan industri kreatif disinyalir belum mendapat
perhatian yang optimal dari berbagai  pihak, sehingga peran
Universitas/intelektual, pemerintah, bisnis dan Civil Society yang disebut dengan
Quadruple Helix sangat diperlukan. Konsep Quadruple Helix adalah penting
untuk mengintegrasikan media. budaya, civil society (Afonso, 2012). Kerja sama
yang menguntungkan keempat sektor belum optimal bahkan seolah-olah berjalan
sendiri, sehingga pengembangan industri kreatif yang diharapkan juga belum
maksimal.

Partisipasi  Universitas/intelektual (cendekiawan) diharapkan mampu
melahirkan inovasi teknologi dan ide-ide kreatif serta melakukan pendampingan

pada pelaku industri kreatif. Menurut Departemen Perdagangan Republik

Indonesia (2008) : intelektual (cendekiawan) adalah mencakup budayawan,




seniman, punakawan, begawan, para pendidik di lembaga-lembaga pendidikan,
para pelopor di paguyuban, padepokan, sanggar budaya dan seni, individu atau
kelompok studi dan peneliti, penulis, dan tokoh lainnya di bidang seni, budaya
dan ilmu pengetahuan yang terkait dengan pengembangan industri kreatif.
Idealnya ide-ide intelektual (cendekiawan) dapat memberikan solusi permasalahan
vang dihadapi pemerintah untuk mengambil kebijakan yang berkaitan dengan
pelaku bisnis khususnya industri kreatif,

Peran civil society sebagai pemakai output ekonomi secara keseluruhan
juga belum optimal, sementara peran pemerintah dalam memberikan rangsangan
yang positif juga belum optimal agar mampu merangsang pertumbuhan investasi
bisnis, serta menciptakan iklim yang kondusif, misalnya melindungi hasil karya
inovasi bisnis melaui kemudahan HAKI, mengurangi pembatasan yang
menyulitkan pelaku bisnis, membuat aturan yang berkaitan dengan etika bisnis,
untuk mewujudkan persaingan bisnis yang sehat.

Sedangkan bisnis berkewajiban menciptakan iklim bisnis yang sehat untuk
mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi nasional, pertumbuhan kesempatan
kerja serta kesejahteraan masyarakat juga belum oftimal, bahkan terjadi
persaingan yang tidak sehat. Sinergi yang saling menguntungkan keempat sektor
diharapkan mampu meningkatkan inovasi dan pertumbuhan industri kreatif
yang berkelanjutan.

Pengembangan industri kreatif hendaknya diarahkan pada sub sektor

industri kreatif yang memiliki potensi cukup baik, karena memiliki sumber daya

insani kreatif dan kaya akan warisan budaya. Menurut Departemen Perdagangan




(2008), permasalahan yang dihadapi industri kreatif adalah : kuantitas dan
kualitas sumber daya insani sebagai pelaku industri kreatif, iklim kondusif untuk
memulai dan menjalankan usaha, penghargaan/partisipasi terhadap insan kreatif
dan karya kreatif yang dihasilkan, percepatan tumbuhnya teknologi informasi dan
komunikasi serta lembaga pembiayaan yang mendukung pelaku industri kreatif,
Industri kreatif memiliki peran besar dalam menyumbang pendapatan
negara, terbukti kontribusi pada pendapatan domestik bruto rata-rata 7,8 persen
per tahun atau setara dengan 140 trilyun rupiah dan tidak boleh dianggap sebelah
mata karena mampu menyerap tenaga kerja sekitar 7.4 juta orang. Sejak tahun
2004 sampai 2010 ekspor industri kreatif mengalami peningkatan dengan rata-
rata pertumbuhan tahunan tertinggi 12 persen dan mencatat nilai ekspor 131
trilyun rupiah pada tahun 2010, dan diharapkan pada tahun 2025 industri kreatif
menyumbang 11 persen pada PDB dan 12-13 persen untuk ekspor

(http://citraindonesia.com/kemendag-genjot-industri-kreatif).

Berdasarkan studi pemetaan industri kreatif oleh Departemen Perdagangan
RI tahun 2008. diperoleh informasi kontribusi industri kreatif terhadap
perekonomian Indonesia dibedakan berdasarkan 5 indikator utama, yaitu : a)
Poduk Domestik Bruto, b) Ketenagakerjaan, ¢) Jumlah perusahaan, d) Ekspor, e)
dampak terhadap sektor lain. Industri kreatif memiliki sumbangan yang cukup
signifikan terhadap pendapatan domestik bruto nasional, penyerapan tenaga kerja,
niali ekspor, sehingga upaya peningkatan daya saing terus diupayakan.

Pada penelitian ini diharapkan dapat menemukan kolaborasi yang

menguntungkan antara intelektual, pemerintah, bisnis, dan civi/ society sehingga




mampu meningkatkan  inovasi dan pertumbuhan  industri kreatif yang
berkelanjutan. Hasil temuan penelitian ini diharapkan terbentuk sebuah model

penerapan Quadruple Helix yang efisien dan efektif untuk pengembangan

industri kreatif di Jawa Tengah, dan manjadi rujukan daerah lain.
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